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Beberapa fungsi penting Sistem Tambahan Penghasilan Pegawai 
termasuk memantau kehadiran pegawai, mengelola pembayaran 
tunjangan kinerja, dan membuat laporan kinerja ASN. Sistem ini 
dirancang untuk mempermudah manajemen kinerja Aparatur Sipil 
Negara. Namun, ada masalah dengan sistem ini saat digunakan. Yaitu, 
keterlambatan dalam merekam kehadiran pegawai menyebabkan data 
kehadiran tidak akurat, yang mengganggu proses menghitung kinerja 
pegawai. Selain itu, memasukkan ringkasan tunjangan kinerja yang tidak 
sesuai. Penelitian ini menggunakan lima variabel dari Model Delone & 
McLean Tujuan penelitian ini untuk menentukan tingkat kesuksesan 
sistem tambahan penghasilan pegawai serta variabel yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna. Variabel-variabel tersebut adalah kualitas informasi, 
kualitas sistem, kualitas layanan, kepuasan pengguna, dan manfaat 
bersih. Metode penelitian yang digunakan adalah Structural Equation 
Modeling (SEM) pengolahan data. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program statistik IBM SPSS versi 26 dan AMOS Graphics 
versi 24. Dengan menggunakan metode sampling simple random 
sampling, rumus Slovin digunakan untuk mengumpulkan sampel 
populasi. hasil dari penelitian Kualifikasi informasi berpengaruh besar 
terhadap kepuasan pengguna; kualitas sistem berpengaruh besar terhadap 
kepuasan pengguna; kualitas layanan tidak berpengaruh besar terhadap 
kepuasan pengguna; dan kepuasan pengguna berpengaruh besar terhadap 
manfaat bersih 
 
ABSTRACT 
Some of the important functions of the Employee Income Supplementary 
System include monitoring employee attendance, managing perfor-
mance allowance payments, and generating ASN performance reports. 
This system is designed to facilitate the performance management of the 
State Civil Apparatus. However, there are problems with this system 
when used. That is, delays in recording employee attendance lead to in-
accurate attendance data, which interferes with the process of calculat-
ing employee performance. In addition, including a summary of inap-
propriate performance allowances. This study uses five variables from 
the De-lone & McLean Model The purpose of this research to determine 
the success rate of the additional employee income system and the vari-
ables that affect user satisfaction. These variables are information qual-
ity, system quality, service quality, user satisfaction, and net benefits. 
The research method used is Structural Equation Modeling (SEM) data 
processing. This research was conducted using the statistical program 
IBM SPSS version 26 and AMOS Graphics version 24. Using the simple 
random sampling method, the Slovin formula was used to collect a pop-
ulation sample. results of research Qualification of information has a 
major effect on user satisfaction; system quality has a big influence on 
user satisfaction; service quality does not have a major effect on user 
satisfaction; and user satisfaction has a major effect on net benefits 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016
https://doi.org/10.29100/jipi.v9i2
mailto:author@email.ac.id


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 9, No. 2, Juni 2024, Pp. 683-692 

 
 

 

684 
Analisis Kesuksesan Sistem Tambaha Penghasilan Pegawai Memakai Pendekatan Delone dan McLean (ASN Kabupaten 
Purwakarta) 

I. PENDAHULUAN 
ENINGKATAN teknologi saat ini berpengaruh pada cara kerja instansi atau satuan kerja. Diharapkan bahwa 
dengan pemanfaatan teknologi informasi, kinerja pegawai dalam menjalankan tugas, fungsi, dan pokoknya 
dapat terpengaruh positif. Tujuan utamanya adalah meningkatkan layanan publik dengan usaha peningkatan 

jumlah pegawai sipil negara yang jujur, melayani, dan profesional. Upaya tersebut dapat dicapai dengan menilai 
kinerja pegawai sipil negara secara obyektif, transparan dan akuntabel, dan memiliki tingkat disiplin kerja yang 
tinggi.[1] Pada 2014, pemerintah federal menyetujui Legislasi Nomor 5 Tahun 2014 sebagai upaya untuk 
mendukung pemberian tambahan penghasilan kepada pegawai. [2] Peraturan Nomor 63 Menteri PAN-RB Tahun 
2011 mengenai Aparatur Negara bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen aparat pemerintahan 
dalam melaksanakan amanat yang telah ditetapkan.[3] Menurut Pedoman Penataan Sistem Tunjangan Kinerja 
Pegawai Negeri, Aparatur Sipil Negara memiliki hak untuk menerima pendapatan dan fasilitas yang mencakup 
upah, tunjangan kinerja, dan tunjangan kemahalan. 

Dalam usaha untuk meningkatkan profesionalisme, pelayanan, dan kinerja Pegawai Negeri Sipil secara 
berkesinambungan, dilakukan penilaian kinerja yang objektif, transparan, dan akuntabel. dan juga diharapkan 
menjaga displin etos kerja dan pencapaian, hasil manfaat perilaku kerja yang baik. Sebagai penghargaan atas 
kinerja yang baik, para pegawai di daerah akan diberikan tambahan pendapatan berdasarkan sistem pemberian 
Tambahan Pendapatan Pegawai sesuai dengan Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 239 Tahun 2019 tentang Tata 
Cara Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai. untuk Anggaran 2020.[4] 

Beberapa faktor dapat menentukan keberhasilan sistem informasi, termasuk kualitas sistem, informasi yang 
diberikan dengan baik, tingkat penggunaannya, dan kepuasan pengguna. Selain itu, faktor lain dapat menunjukkan 
seberapa besar dampak yang dihasilkan oleh sistem informasi. [5] 

Fungsi dari Sistem Informasi Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dalam instansi/perangkat daerah adalah 
untuk secara efisien mengelola kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Sistem ini memberikan kemudahan dalam 
melakukan beberapa hal, termasuk memantau kehadiran pegawai, memonitor tingkat indisipliner, mengawasi 
proses pembayaran tunjangan kinerja, menyusun laporan hasil ASN, merumuskan Tujuan Kinerja Karyawan, dan 
menyederhanakan evaluasi kinerja kerja. [6] Beberapa permasalahan yang terdapat dari pengguna terkait Sistem 
Penghasilan Pegawai Tambahan meliputi adanya keterlambatan dalam menampilkan data kehadiran pegawai 
setelah melakukan absensi, serta rekapitulasi tunjangan kinerja yang tidak akurat. Selain itu, proses pengunggahan 
foto kegiatan yang dikerjakan oleh pegawai juga mengambil waktu yang cukup lama, bahkan bisa berlangsung 
selama satu hari. 

Berdasarkan masalah yang ada, kami akan menerapkan model yang dibuat oleh DeLone dan McLean (2003). 
untuk menganalisis keberhasilan sistem tambahan penghasilan pegawai. Model ini terdiri dari beberapa dimensi 
yang relevan untuk menilai keberhasilan sistem tersebut, yaitu Kualitas Informasi (Quality of Information), 
Kualitas Sistem (Quality of System), Kualitas Layanan (Quality of Service), Kepuasan Pengguna (User Satisfation), 
dan Manfaat Bersih (Net Benefit). Tujuan penelitian ini untuk menentukan tingkat kesuksesan sistem tambahan 
penghasilan pegawai serta variabel yang mempengaruhi kepuasan pengguna. DeLone and McLean menekankan 
bahwa bahwa kinerja sistem informasi dapat ditentukan oleh tingkat kepuasan pengguna sistem, yang dinilai 
berdasarkan tingkat kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas pelayanan yang diberikan.  

Peneliti Lusiana Marselina dkk. telah menerapkan Model Delone dan McLean sebelumnya pada aplikasi BRIMO 
di kecamatan Bungursari. Untuk menentukan tingkat keberhasilan aplikasi BRImo dan faktor apa saja yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna, studi ini menggunakan empat variabel. Kualitas sistem (SQ), kualitas 
informasi (IQ), kualitas layanan (SQL), kepuasan pengguna (US), dan manfaat bersih (NB) adalah komponen dari 
pendekatan DeLone dan McLean. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SQ, IQ dan US berpengaruh signifikan 
terhadap NB. [7] 

Variabel penelitian yang digunakan diperoleh dari model DeLone dan McLean yang telah disebutkan 
sebelumnya. Selanjutnya, variabel tersebut diklasifikasikan menjadi dua jenis: variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen). Informasi Quality, System Quality, dan Service Quality adalah tiga variabel bebas, 
sedangkan tiga variabel terikat atau dependen adalah User Satisfaction dan Net benefit. [8] 

Kepuasan pengguna yang berkaitan dengan sistem informasi memiliki potensi untuk menjadi pendorong dalam 
meningkatkan efektivitas dan efektivitas, yang berdampak positif bagi organisasi secara keseluruhan. Namun, 
dalam melakukan analisis kesuksesan sistem informasi, penting untuk mempertimbangkan tujuan dan konteks 
penelitian yang berbeda. Oleh karena itu, Pemilihan metrik dan pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan harus disesuaikan dengan situasi yang sedang diteliti agar memberikan pemahaman yang tepat dan 
relevan terhadap keberhasilan sistem informasi tersebut. [9] 

P 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 9, No. 2, Juni 2024, Pp. 683-692 

 
 

 

685 
Analisis Kesuksesan Sistem Tambaha Penghasilan Pegawai Memakai Pendekatan Delone dan McLean (ASN Kabupaten 
Purwakarta) 

II. METODE PENELITIAN 
Studi ini menerapkan metode kuantitatif. dan memakai lima variabel dari Model Delone & McLean, yang 

meliputi : Kualitas Informasi (IQ), Kualitas Sistem (SQ), Kualitas Layanan (SQL), Kepuasan Pengguna (US), 
Manfaat Bersih (NB). Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dan 
pengolahan data melalui aplikasi IBM SPSS Statistik versi 26 dan AMOS Graphics versi 24, dan rumus slovin 
digunakan untuk mengumpulkan sampel, dan populasi yang digunakan untuk penelitian adalah ASN di Kabupaten 
Purwakarta dengan dengan Teknik sampling simple random sampling. Untuk penyebaran keusioner dilakukan 
online kepada responden melalui Google Form. pernyataan dengan menggunakan 5 varibael dapat dilihat pada 
tabel I. 

TABEL I 
PENJELASAN KUESIONER 

NO Informasi Kualitas (Information Quality) Penilaian 
STS    TS    N    S   SS 

1 Sistem TPP memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam tampilan yang seder-
hana dan diakses, agar pengguna dapat dengan mudah menemukan apa yang mereka 
butuhkan. 

 

2 Informasi yang tersedia dalam sistem TPP memiliki keakuratan yang tinggi dan diper-
barui secara berkala untuk memastikan bahwa pengguna selalu mendapatkan informasi 
terbaru dan tepat waktu. 

 

3 Sistem TPP menyediakan informasi secara menyeluruh yang dibutuhkan oleh setiap 
pengguna. 

 

4 Sistem TPP menyediakan informasi secara menyeluruh yang dibutuhkan oleh setiap 
pengguna. 

 

NO Kualifikasi Sistem (System Quality) Penilaian 
STS    TS    N    S   SS 

1 Sistem ini memiliki antarmuka pengguna yang mudah digunakan, sehingga mening-
katkan minat pengguna dalam menggunakan sistem. 

 

2 Kualitas sistem yang tinggi dan stabilitas yang baik memungkinkan pengguna untuk 
mengandalkan sistem ini, sehingga memperkuat minat mereka dalam menggunakan 
sistem. 

 

3 Sistem TPP menyediakan fitur-fitur yang lengkap dan dapat diandalkan, sehingga 
pengguna merasa puas dengan pengalaman penggunaan sistem. 

 

4 Sistem TPP dilengkapi dengan fitur keamanan yang memadai, sehingga pengguna me-
rasa puas dalam hal keamanan dan terlindungi saat menggunakan sistem. 

 

NO Tingkat Layanan (Service Quality) Penilaian 
STS    TS    N    S   SS 

1 Sistem TPP dirancang dengan antarmuka yang mudah digunakan, sehingga pengguna 
dapat dengan mudah memahami cara penggunaannya. Hal ini dapat meningkatkan 
minat penggunaan sistem. 

 

2 Sistem TPP stabil dan dapat diandalkan, sehingga pengguna dapat menggunakan 
sistem kapan saja tanpa takut akan adanya gangguan. Hal ini dapat meningkatkan minat 
penggunaan sistem. 

 

3 Sistem TPP memberikan waktu respon yang cepat dan kinerja yang stabil, sehingga 
pengguna tidak mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam mengakses atau 
menggunakan sistem. 

 

4 Sistem TPP menjamin keamanan data pengguna dengan enkripsi yang kuat dan 
prosedur keamanan yang ketat dari pengembang, sehingga pengguna dapat merasa 
aman dan nyaman dalam menggunakan 
 

 

NO Kepuasan Pelanggan (User Satisfaction) Penilaian 
STS    TS    N    S   SS 

1 Saya sangat puas dengan pengalaman menggunakan sistem ini. Fiturnya sangat mudah 
dipahami dan sangat mempermudah saya dalam membantu menyelesaikan pekerjaan 
saya secara efisien. Saya pasti akan terus menggunakan sistem ini dan 
merekomendasikannya kepada rekan kerja saya. 

 

2 Saya sangat senang dengan pengalaman penggunaan sistem ini karena Antarmukanya 
sangat mudah dipahami dan intuitif, dan saya dapat menyelesaikan tugas dengan cepat 
dan efisien. 

 

3 Saya terkesan dengan fitur-fitur yang tersedia dan kemampuan sistem untuk 
menghasilkan hasil yang akurat. 

 

4 Saya sangat puas dengan pengalaman menggunakan sistem ini karena antarmuka yang 
mudah digunakan dan fungsionalitas yang lengkap. Sistem ini memenuhi semua kebu-
tuhan saya dan membuat pekerjaan saya menjadi lebih efisien. 

 

NO Keuntungan Bersih (Net Benefit) Penilaian 
STS    TS    N    S   SS 

1 Sistem yang bersih dan teratur akan memudahkan pengguna untuk mencari informasi 
yang dibutuhkan, sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi pengguna. 

 

2 Dengan menggunakan sistem yang bersih dan mudah dioperasikan, pengguna akan 
merasa lebih nyaman dan aman dalam menggunakan sistem tersebut, sehingga 
meningkatkan minat penggunaan. 

 

3 Sistem yang bersih akan meminimalkan kesalahan dan kegagalan dalam penggunaan, 
sehingga pengguna tidak merasa frustrasi dan meningkatkan kepercayaan pengguna 
pada sistem, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan pengguna. 
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Teknik dalam analisis ini dengan memanfaatkan Model Delone & McLean, menggunakan 5 Variabel, varibel ter-
sebut dapat dilihat pada gambar 1, dan Studi ini menggunakan SPSS, Software Statistical Product and Service 
Solution. 26.0. 
 

 
Gambar. 1. Delone and McLean 

A. Model Delone & McLean 

1. Information Quality 
Information Quality adalah salah satu faktor penting dalam sistem informasi yang digunakan. Ini menc-

erminkan seberapa baik informasi yang dihasilkan oleh sistem, dan dapat diukur dari beberapa aspek, termasuk 
infromasi yang mudah di mengerti, akurasi yang baik, kelengkapan yang cukup, ketepatan. [10] 
2. Information System 

Dalam model DeLone & McLean, kualitas sistem dapat dijelaskan sebagai tingkat keunggulan dari gabungan 
software dan hardware yang ada dalam sistem informasi. Indikator dimaksudkan untuk menjelaskan kualitas 
sistem meliputi keandalan sistem, kemudahan penggunaan, keamanan, kecepatan akses. [11] 
3. Service Quality 

Model DeLone dan McLean, kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai proses untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari sudut pandang pengguna (ASN) Model ini mencakup beberapa indikator yang dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kualitas layanan dalam konteks penelitian ini. Berikut adalah beberapa indi-
kator yang relevan yaitu jaminan, daya tanggap, keandalan, wujud. [12] 
4. User Satisfaction 

Menurut model DeLone dan McLean, kepuasan pengguna adalah salah satu dimensi dari tingkat kinerja 
sistem informasi. Kepuasan pelanggan mencerminkan tingkat kepuasan Dalam studi ini, penilaian kepuasan 
pengguna menggunakan sistem  dapat dijelaskan berdasarkan empat indikator yang menjadi tolok ukur 
kepuasan pengguna meliputi efektifitas, kepuasan sebagai hasil dari mendapatkan informasi, kepuasan 
sebagai hasil dari keseluruhan, kepuasan pelanggan sistem. [13] 
5. Net Benefit 

Model DeLone dan McLean, "individual impact" menjelaskan bagaimana penggunaan sistem informasi 
berpengaruh pada kualitas kinerja individu. Ini mencakup sejauh mana sistem informasi memengaruhi dan 
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas kinerja dari pengguna secara pribadi. Dengan kata lain, 
"individual impact" membahas dampak dari penggunaan sistem informasi terhadap cara kerja dan 
pencapaian tujuan individu pengguna, yang meliputi produktivitas, efisiensi, dan efektivitas kinerja. [14] 

 
B. Populasi dan Sample 

Fokus penelitian ini adalah pengguna ASN sistem tambahan penghasilan pegawai di Kabupaten Purwakarta 
yang sebanyak 7.076 per tahun 2023. Rumus slovin digunakan untuk menghitung jumlah sampel penelitian. dan 
diperoleh jumlah sampel yang diambil dari 385 orang yang menjawab. 

4 Sistem yang bersih dan mudah dipahami akan membuat pengguna merasa lebih 
percaya diri dan terbantu dalam penggunaannya, sehingga meningkatkan kepuasan 
pengguna dan mendorong pengguna untuk memanfaatkan sistem secara optimal. 
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C. Lokasi dan waktu penelitian 
Studi terkait dilakukan di Wilayah Kabupaten Purwakarta khusus nya ASN yang bekerja pada Pemerintah 

Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawab Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal 9 November 2022 sampai dengan 
selesai. 
 
D. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode yang diterapkan untuk studi Ini berjenis metode kuantitatif., dan jenisnya pendalaman Ini 
memanfaatkan tipe pendalaman asosiatif. 

 
E. Jenis dan Sumber Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai peneliti merupakan data awal, dimana data awal dikumpulkan secara 
langsung oleh ASN yang menggunakan sistem tambah penghasilan pegawai pemerintahan di kabupaten 
purwakarta. 
 
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Metode untuk mengumpulkan data digunakan secara online dengan mengirimkan survei kepada ASN 
pengguna sistem tambahan penghasilan pegawai di Kabupaten Purwakarta. Dengan penggunaan skala likert 
untuk mengukur setiap detail pernyataan dalam kuesioner.. Adapaun Metode analisis data yang digunakan yaitu 
untuk mengevaluasi informasi penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, , uji goodness of 
fit, uji hipotesis. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang dikumpulkan dari studi ini dicapai melalui menyebarluaskan kuesioner terhadap individu yang 

menjawab menggunakan google form yang hasilnya akan terkumpul pada spreadsheet yang menjadi suatu metode 
pengumpulan data jawaban para responden. 
 
A. Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 2 menunjukkan karakteristik sampel beralaskan jenis kelamin. 
 

TABEL II 
KARAKTERISTIK SAMPEL BERALASKAN JENIS KELAMIN 

No  Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase  
1 Laki-laki 218 56,6% 
2 Perempuan  167 43,4% 
 total 385 100% 

  
beralaskan Jumlah sampel berdasarkan jenis kelamin menunjukkan jenis kelamin berjumlah 385 sampel. Yang 

teridiri dari laki-laki berjumlah 218 dan perempuan berjumlah 167. 
 
B.  Karakteristik sampel berdasarkan usia 

Tabel 3 menunjukkan karakteristik sampel beralaskan usia. 
 

TABEL III 
KARAKTERISTIK SAMPEL BERALASKAN USIA 

Usia Frekuensi  Presentase  
< 20 tahun 2 0,5% 
20 - 29 tahun 
30 – 39 tahun 
40 – 49 tahun 
50 – 59 tahun 
>60 tahun 

88 
123 
154 
18 
0 

22,9% 
31,9% 
40% 
4,5% 
0% 

total 385 100% 

 
Berlaskan hasil karakteristik sampel beralaskan usia berjumlah 385 sampel. Yang terdiri dari umur < 20 tahun 

berjumlah 2 orang, berusia 20 hingga 29 tahun berjumlah 88 orang, berusia antara 30 dan 39 berjumlah 123 orang, 
berusia 40 hingga 49 tahun berjumlah 154 orang, usia 50 – 59 tahun berjumlah 18 orang, dan usia >60 tahun 
berjumlah 0 orang. 
 
C. Karakteristik sampel berdasarkan lama bekerja 

Tabel 4 menunjukkan karakteristik sampel beralaskan jenis kelamin. 
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TABEL IV 
KARAKTERISTIK SAMPEL BERALASKAN USIA 

Lama bekerja Frekuensi  Presentase  
<1 Tahun 35 9,1% 
1-10 Tahun 
11 – 20 tahun 
21 – 30 tahun 
31 - 40 tahun 

86 
239 
25 
0 

22,3% 
62,1% 
6,5% 
0% 

total 385 100% 

 
Beralaskan hasil atribut responden berdasarkan waktu bekerja berjumlah 385 responden yang terdiri dari lama 

bekerja <1 tahun berjumlah 35 orang, 1-10 tahun berjumlah 86 orang, 11-20 tahun berjumlah 239 orang, 21-30 
tahun berjumlah 25 orang, dan 31-40 tahun berjumlah 0 orang. 
 
D. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas dan Reliabilitas: Pada tahap ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa pertanyaan 
angket benar-benar dapat diukur, Selain itu, uji reliabilitas penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa 
konsisten. [15] hasil dari ukuran kuesioner.Setiap variabel dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap 30 
responden pre-test digunakan dalam instrumen. Analisis korelasi adalah alat uji yang digunakan jika Nilai R Tabel 
0,361 lebih kecil dari R hitung. atau disebut juga signifikan dan dianggap valid. Tabel 5 menunjukkan hasil uji 
validitas. 

 
TABEL V 

UJI VALIDITAS 
Variabel  Item  r Hitung R Tabel  Valid  

InformationQ
uality 

1 0,888 0,361 Valid  

2 0,903 0,361 Valid  

3 0,766 0,361 Valid  

4 0,900 0,361 Valid  

System 
Quality 

1 0,818 0,361 Valid  

2 0,750 0,361 Valid  

3 0,787 0,361 Valid  

4 0,832 0,361 Valid  

Service Qual-
ity  

1 0,863 0,361 Valid  

2 0,861 0,361 Valid  

3 0,856 0,361 Valid  

4 0,810 0,361 Valid  

User Satisfac-
tion 

1 0,901 0,361 Valid  

2 0,839 0,361 Valid  

3 0,817 0,361 Valid  

4 0,801 0,361 Valid  

Net Benefit 1 0,759 0,361 Valid  

2 0,777 0,361 Valid  

3 0,819 0,361 Valid  
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4 0,766 0,361 Valid  

 
Pada penelitian ini Cronbach Alpha digunakan sebagai uji reliabilitas untuk menginvestigasi. Dalam kasus di 

mana nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, penelitian Tabel 5 menunjukkan hasil uji reliabilitas. 
 

TABEL VI 
UJI RELIABEL 

Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 
0.951 20 Reliabel 
   

 
E. Uji Normalitas 

Pengujian uji normalitas ini disajikan pada table 8  
 

TABEL VII 
UJI NORMALITAS 

Variabel Min Max  skew c.r. kurtosis c.r. 
NB4 2 5 -0.215 

-0.012 
-0.216 
-0.173 
-0.292 
0.025 
-0.177 
0.014 
-0.136 
-0.081 
0.036 
0.007 
-0.342 
-0.167 
-0.017 
0.064 
-0.119 
-0.124 
0.104 
0.059 

-1.521 -0.345 -1.223 
NB3 
NB2 
NB1 
US4 
US3 
US2 
US1 
SQL4 
SQL3 
SQL2 
SQL1 
SQ4 
SQ3 
SQ2 
SQ1 
IQ4 
IQ3 
IQ2 
IQ1 

2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
1 
2 
2 
2 
2 
2 
2 
3 

5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 

-0.085 
-1.531 
-1.223 
-2.068 
0.18 
-1.255 
0.1 
-0.964 
-0.574 
0.252 
0.052 
-2.425 
-1.184 
-0.124 
0.455 
-0.845 
-0.876 
0.735 
0.419 

-0.424 
-0.36 
-0.177 
0.195 
-0.801 
-0.631 
-0.853 
-0.369 
-0.435 
-0.425 
-0.413 
-0.001 
-0.354 
-0.655 
-0.653 
-0.652 
-0.36 
-0.716 
-0.455 

-1.502 
-1.274 
-0.628 
0.692 
-2.838 
-2.236 
-3.02 
-1.307 
-1.541 
-1.506 
-1.461 
-0.004 
-1.252 
-2.321 
-2.311 
-2.309 
-1.275 
-2.535 
-1.612 

Multivariate      2.59  0.757 

 
Tabel 8 menunjukan hasil Uji normalitas rasio kritis (CR) dilakukan dengan taraf signifikansi 5% nilai CR 

berkisar antara -2,98 dan 2,98. diambil sebagai data terdistribusi univariat normal dan multivariat.  Nilai CR 
dihasilkan oleh uji normalitas. 0.757 Karena CR berada di antara -2,98 dan 2,98, kita dapat menganggap data 
multivariat ini normal. 
 
F. Model penelitian setelah di modifikasi 
 

 
Gambar. 2. Model setelah di modifikasi 

Gambar 2 di atas menunjukan model penelitian keseluruhan yang telah diubah dan disusun berdasarkan 
hipotesis yang ada, kemudian menggabungkan eror pengukuran IQ1(e1) dengan SQ4 (e8), IQ1(e1) dengan 
IQ1(e3), IQ1(e1) dengan IQ4(e4), SQ1(e5) dengan SQ2(e6), SQ4(e8) dengan SQL1(e9),  SQL1(e9) dengan 
SQL3(e11), SQL1(e9) dengan IQ4(e4), SQL1(e9) dengan NB1(e17), US2(e14) dengan NB3(e19), NB1(e17) 
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dengan NB4(e20).tahap modifikasi ini dilakukan berdasarkan rekomendasi dari modification indices, dengan 
melakukan beberapa perubahan bertujuan untuk mendapatkan nilai yang sesuai dengan model structural. Berdasar-
kan dari gambar model di atas Hasil uji kecocokan model (Kecocokan) ditunjukkan di sini. yang telah memenuhi 
kriteria dan dinyatakan sesuai. 
 
G. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Pada uji goodness of fit ini merupakan ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa sesuainya beberapa 
observasi dengan frekuensi teoritis atau harapan.[16] Hasil uji kecocokan dapat di lihat pada table 6 

 
TABEL VIII 

UJI KESESUAIAN 
Goodness of 
FitIndices 

Cut Of 
Value 

Hasil 
Penelitian 

Tingkat 
Kecocokan 

Absolute fit indices 
X 

Significance 
Probability 

≥ 0,05 0,057 Kesesuaian Baik 

GFI ≥ 0,90 0,954 Kesesuaian 
Baik 

RMSEA ≤ 0,08 0,000 Kesesuaian 
Baik 

RMR ≤ 0,08 0,018 Kesesuaian 
Baik 

SRMR ≤ 0,08 0,034 Kesesuaian Baik 
Nor. Chi-

Square 
(X/DF) 

< 2 1,146 Kesesuaian 
Baik 

Incremental Fit Indices 

NFI ≥ 0,90 0,918 Kesesuaian 
Baik 

TLI ≥ 0,90 1,005 Kesesuaian 
Tinggi 

CFI ≥ 0,90 1,000 Kesesuaian 
Tinggi 

RFI ≥ 0,90 0,898 Kesesuaian 
Menengah 

IFI ≥ 0,90 1,004 Kesesuaian 
Tinggi 

Parcimony Fit Indices 

AGFI ≥ 0,90 0,937 Kesesuaian 
Baik 

PNFI ≥ 0,50 0,735 Kesesuaian 
Baik 

PCFI ≥ 0,50 0,800 Kesesuaian 
Baik 

 
H. Uji Hipotesis 
Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada table 
 TABEL IX  

UJI HIPOTESIS 
No  Variable  C.R P Keterangan  
1 USIQ 3,384 *** Diterima 
2 USSQ 5,102 *** Diterima 
3 USSQL 1,346 0,178 Ditolak 
4 NBUS 6,249 *** Diterima 

 
Hasil penelitian dari uji hipotesis dengan menggunakan Metode studi yang digunakan adalah Model Persamaan 

Struktural (SEM). dan dibantu dengan Aplikasi Amos Graphic dapat disimpulkan sebagai berikut :. 
 
a. Pengaruh Kualitas Informasi (IQ) terhadap Kepuasan Pengguna (US) 
H0 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Informasi (IQ) terhadap kepuasan Pengguna 

(US). 
H1 : Tidak terdapat Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Informasi (IQ) terhadap kepuasan 

Pengguna (US). 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa bobot P dari hubungan struktural antara kualitas informasi(IQ) dan kepuasan 

pengguna(US) adalah ***. Artinya lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima. Nilai C.R adalah 3,384 yang memenuhi 
syarat yang diberikan yaitu >2,00. Kesimpulannya, hasil pengujian menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
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antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna. 
 

b. Pengaruh Kualitas Sistem (SQ) terhadap Kepuasan Pengguna (US) 
H0 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Sistem (IQ) terhadap kepuasan Pengguna (US). 
H1 : Tidak terdapat Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Sistem (IQ) terhadap kepuasan 

Pengguna (US). 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa bobot P dari hubungan struktural antara kualitas sistem(SQ) dan kepuasan 

pengguna(US) adalah ***. Artinya lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima. Nilai C.R adalah 5,102 yang memenuhi 
syarat yang diberikan yaitu >2,00. Kesimpulannya, hasil pengujian menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna. 
 

c. Pengaruh Kualitas Layanan (SQL) terhadap Kepuasan Pengguna (US) 
H0 : Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Sistem (IQ) terhadap kepuasan Pengguna 

(US). 
H1 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kualitas Sistem (IQ) terhadap kepuasan Pengguna (US). 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa bobot P dari hubungan struktural antara kualitas layanan(SQL) dan kepuasan 

pengguna(US) adalah 0,178. Artinya lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak. Nilai C.R adalah 1,346 yang tidak 
memenuhi syarat yang diberikan yaitu >2,00. Kesimpulannya, hasil pengujian menunjukkan tidak ada hubungan 
positif dan signifikan antara kualitas layanan dan kepuasan pengguna. 
 

d. Pengaruh Kepuasan Pengguna (US) terhadap Manfaat bersih (NB) 
H0 : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepuasan pengguna (US) terhadap manfaat bersih (NB). 
H1 : Tidak terdapat Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepuasan pengguna (US) terhadap manfaat 

bersih (NB). 
Pada tabel 9 menunjukkan bahwa bobot P dari hubungan struktural antara kepuasan pengguna (US) dan manfaat 

bersih (NB) adalah ***. Artinya lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima. Nilai C.R adalah 6,249 yang memenuhi 
syarat yang diberikan yaitu >2,00. Kesimpulannya, hasil pengujian menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
antara kepuasan pengguna dan manfaat bersih. 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dan dievaluasi secara statistik, hasil survei terhadap 385 pengguna 

Sistem Tambahan Penghasilan Pegawai ASN di Kabupaten Purwakarta tentang kesuksesan Sistem Tambahan 
Penghasilan Pegawai. Metode Structural Equation Modeling (SEM) diterapkan dan diproses dengan bantuan 
program IBM AMOS 24.0 dan SPSS 26.0. Tingkat kesuksesan Sistem Penghasilan Tambahan Pegawai, yang 
dilakukan dengan metodologi penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan lima variabel dari metode DeLone 
dan McLean, yaitu : Kualitas Informasi (IQ), Kualitas Sistem (SQ), Kualitas layanan(SQL), Kepuasan Pengguna 
(US), dan Manfaat Bersih (NB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Informasi (IQ), Kualitas Sistem 
(SQ), dan Manfaat Bersih (NB) sangat memengaruhi kepuasan pengguna (US). Sementara kualitas layanan (SQL) 
tidak memengaruhi kepuasan pengguna secara signifikan, Kualitas layanan yang diberikan harus ditingkatkan lagi 
agar pengguna merasa lebih nyaman. 
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